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ABSTRACT

The current development of the times requires every country to have rapid progress. If education
runs well, it will produce quality human resources. The influence of education plays a very
important role in the human resources produced. Education continues to change according to the
times. Innovation continues to be carried out in order to provide better quality education, both in
learning models and learning strategies. Learning carried out by schools does not only focus on
models but must choose the right strategy where students are trained to independently seek and
find solutions to each problem found in learning. One strategy that can be applied in learning is
problem solving learning strategies.

This type of research is Quasi-Experimental or quasi-experimental research. This Quasi
Experimental Research aims to see whether or not there is an effect of giving certain treatments
to the study group. The research design that will be used is a Pretest-Posttest control group
design. The sampling technique uses purposive sampling. The sample consisted of an
experimental class applying problem solving learning strategies and a control class applying
conventional learning models.

Based on hypothesis testing which has been carried out with the help of Microsoft Excel using
the U test technique with a significance level of 5%. The obtained values for U.oun: < Utabie
are -4.67 and -1.96. Then H: is accepted and Ho is rejected. Based on these data, it can be
concluded that the use of problem solving learning strategies influences the learning outcomes of
students at SMP Negeri 15 Padang City.
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INTRODUCTION

Pada abad 21 menuntut perkembangan
zaman mengikuti perubahan pesat, terutama
dalam bidang pendidikan. Proses
pembelajaran  menjadi  patokan  untuk
mengukur keberhasilan demi menciptakan
sumber daya manusia bermutu (Wulandari et
al.,, 2020). Pemerintah Indonesia telah
berusaha keras melakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
sebagaimana yang telah termuat dalam
PERPU  Nomor 20 Tahun 2003
(Permendikbud,2003). Tujuan pendidikan
adalah hal yang amat penting bagi sebuah
negara untuk berkembang pesat. Negara
yang mengutamakan pendidikan biasanya
ciri-ciri dari negara yang maju. Jika sistem
pendidikan tidak tepat maka tidak akan
menghasilkan  kemajuan untuk sebuah
negara (Aenon et al., 2020). Agar mampu
mengikuti perkembangan zaman tersebut,
pemerintah telah merancang suatu program
supaya tercapai tujuan yang diharapkan dari
pendidikan.  Program  tersebut  yaitu
kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan program
yang telah ditetapkan pemerintah sebagai
kurikulum nasional. Kurikulum merdeka
bertujuan untuk memberikan ruang yang
cukup kepada siswa untuk memahami
kompetensi, konsep dalam proses belajar
(Khoirurrijal et al., 2022). Beberapa
perubahan terdapat dalam  kurikulum
merdeka khususnya dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) vyaitu:
pembelajaran IPA berfokus pada konten
materi, keterampilan proses, pembelajaran
yang menyesuaikan dengan kebutuhan siswa
(berdiferensiasi), dan capaian pembelajaran

mengarah pada sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Mahdiannur et al., 2022).
Dalam pembelajaran IPA meliputi dimensi
berpikir, menginvestigasi, dan membangun
kaitan ilmu dengan teknologi juga
masyarakat. IPA.mempunyai peran yang
penting didalam mekanisme pendidikan,
IPA mampu memupuk minat dalam diri
siswa untuk lebih aktif pada proses
menemukan konsep, prinsip maupun teori
untuk dikembangkan (Mahardika et al.,
2021).

Berdasarkan informasi dari wawancara
yang dilakukan di SMP Negeri 15 Kota
Padang, guru menyebutkan bahawa sekolah
sudah berupaya menerapkan tuntutan pada
kurikulum merdeka, namun pada
kenyataannya siswa belum sepenuhnya
berperan aktif dalam proses pembelajaraan
seperti memecahkan masalah,
mengemukakan pendapat, khususnya dalam
proses pembelajaran IPA. Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan salah satu
materi yang sulit dipahami siswa menurut
guru yaitu pada materi suhu, kalor dan
pemuaian. Materi ini merupakan salah satu
rumpun fisika dalam pelajaran IPA yang
perlu untuk dipahami siswa. Materi ini
mempunyai  konsep yang mengandung
kaitan dengan keseharian siswa (Sozbilir,
2003). Berdasarkan hasil observasi
diperoleh informasi bahwa pencapaian
sumatif siswa masih belum mencapai
kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran
(KKTP).

Rendahnya hasil belajar kognitif siswa
disebabkan beberapa faktor, diantaranya
yaitu model yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam mekanisme
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pembelajaran hanya terjadi pembelajaran
searah dimana guru menjadi titik fokus
(teacher centered) artinya guru menjadi
pusat dalam menjelaskan materi pelajaran.
Guru belum melibatkan siswa untuk
memecahkan permasalahan sendiri
( problem solver) yang ada dalam pelajaran
sehingga tidak ada aktivitas apapun yang
membuat siswa pasif dalam pembelajaran
yang menyebabkan kejenuhan pada siswa.
Selain model pembelajaran ada yang perlu
diperhatikan adalah strategi pembelajaran
yang perlu digunakan didalam kelas.

Strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai langkah yang dipilih dalam
menyalurkan materi di dalam lingkup
pembelajaran yang meliputi ciri-ciri, sifat,
serta memberikan pengalaman untuk siswa
(Widana, 2022). Dalam menggunakan
strategi pembelajaran harus ada ketepatan
agar memberikan efek terhadap hasil belajar
yang bersumber dari minat siswa, proses
siswa dalam mencerna materi yang
diberikan guru (Badar & Bakri, 2022).

Dalam konteks hasil belajar siswa,
terdapat beberapa faktor yang memiliki
peran signifikan. Strategi pembelajaran yang
diterapkan guru menjadi salah satu faktor
tersebut (Widayati et al., 2011). Dalam
proses pembelajaran siswa bukan hanya
belajar, melainkan siswa bisa menerapkan
dalam kehidupan dari aspek pembelajaran
yang didapatkan di  sekolah. Untuk
memberikan  pengalaman  siswa  saat
mekanisme  pembelajaran agar  dapat
diterapkan dalam keseharian, maka guru
harus  mengembangkan strategi  yang
menuntut dalam pembelajaran siswa dapat
aktif.

Strategi  pembelajaran  yang  dapat
menjadikan siswa untuk aktif pada proses
belajar. Problem solving merupakan strategi
yang dapat memberikan peluang bagi siswa
untuk aktif dalam memahami, menggali
informasi yang akan diolah mejadi satu
kesatuan prinsip ataupun teori yang nantinya
menjadi kesimpulan dalam pembelajaran.
Siswa perlu diberikan kesempatan untuk
memecahkan masalah (problem solver), dari
hal tersebut siswa diharapkan dapat mengerti
terkait konsep dalam tatacara pengertian
mereka sendiri. Keunggulan dari strategi
problem solving ini adalah siswa terampil
dalam menyelesaikan suatu masalah, strategi
ini diharapkan melatih daya rangsang
berpikir siswa agar bisa kreatif secara
kompleks (Rosnawati, 2021).

Siswa pada proses belajar banyak

mengamati problem dari berbagai sudut
yang bertujuan mencari solusi dari problem
yang mereka temukan.
Pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran problem solving diyakini
dapat membantu siswa perihal
meningkatkan daya pikir untuk memecahkan
masalah dan meningkatkan keaktifan pada
proses pembelajaran didalam kelas dan
dapat memperbaiki hasil belajar siswa yang
selama hari ini jauh dari yang diharapkan.
Hasil belajar adalah suatu hal yang
menunjukkan tujuan yang diharapkan
siswa, dipahami maupun ditunjukkan pada
akhir masa belajar (Utomo et al., 2020).
Keberhasilan yang berkualitas selama proses
pembelajaran tercapai karena adanya hasil
belajar yang baik (Mgller-Skau & Lindstal,
2022).
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PURPOSE
Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
problem solving terhadap hasil belajar siswa
di SMP Negeri 15 Kota Padang.

RESEARCH QUESTION
Pertanyaan pada penelitian ini yaitu
adakah pengaruh dari strategi pembelajaran
problem solving terhadap hasil belajar siswa
di SMP Negeri 15 Kota Padang?

METHOD
Dalam penelitian ini digunakan Quasi
Eksperiment (eksperimen semu). Dengan
desain yaitu Non equivalent control group
design.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakukan Posttest
eksperimen o X 0;

Kontrol 0, - O.

Sumber : (Sugiyono, 2017)

Penelitian ini menggunakan populasi dari
siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang
semester 1 T.A 2023/2024. Penelitian ini
menggunakan sampel kelas VII.2 (kelas
eksperimen) kelas V11.3 (kelas kontrol).

Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan teknik Purposive sampling, dengan
berbagai variasi pertimbangan dan mumpuni
yang dapat mewakili populasi tersebut
(Sugiyono, 2017). Pertimbangan dalam
pengambilan sampel yaitu jumlah jam
pelajaran yang sama, kelas diampu dari guru
IPA yang sama serta kemampuan rata-rata
siswa hampir sama.

Penelitian ini  meliputi tiga tahapan

dimulai dari persiapan, pelaksanaan, dan
pengumpulan data. Penelitian menggunakan
tes pilihan ganda sebanyak 19 butir soal
yang sudah mewakili indikator dari materi
suhu kalor dan pemuaian yang telah
diterapkan pada pretest dan posttest.
Analisis statistika dilakukan menggunakan
bantuan Microsoft excel.
Analisis penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif ~ dan analisis inferensial
(Sundayana, 2016). Analisis deskriptif ini
bertujuan agar melihat nilai rata-rata, nilai
maksimum, mimumun dan gain skor dari
tiap kelas. Analisis inferensial dalam
penelitian ini yaitu statistika inferensial non
parametrik. Dan uji hipotesis pada penelitian
ini menggunakan uji U (Mann whitney).

RESULT AND DISCUSSION
Penelitian ini dimulai pada 22 Agustus
sampai 21 September 2023. Lokasi
penelitian yaitu SMP Negeri 15 Kota
Padang tahun ajaran 2023/2024. Tiap kelas
sampel berjumlah 31 siswa.

Hasil dari keterlaksanaan sintaks problem
solving dapat dilihat melalui lembar
observasi yang telah diberikan kepada 3
orang observer. Observer 1 yaitu guru IPA
yang mengajar dikedua kelas, observer 2 dan
3 merupakan mahasiswa pendidikan IPA
2019. Pada lembar observasi terlihat
ketercapaian dari masing-masing sintaks
yang telah dijalankan pada kelas
eksperimen. Keterlaksanaan sintaks secara
keseluruhan telah terlaksana sebesar 98,72%
dari 8 kali pertemuan. Keterlaksanaan
sintaks pada dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Keterlaksanaan Sintaks Strategi
Pembelejaran Problem Solving

Sintaks Persentase
Keterlaksanaan

Merumuskan masalah 100 %
Menelaah masalah 100%
Merumuskan 88%
hipotesis
Mengumpulkan dan 93%
mengelompokkan
data sebagai bahan
pembuktian hipotesis
Pembuktian hipotesis 100%
Menentukann 100%
penyelesaian masalah
Total 97%

keterlaksanaan

Penelitian ini telah menerapkan strategi
pembelajaran problem solving dengan 6
tahapan sintaks yang merujuk pada Gulo
(2002) dengan maksimal. Namun pada
pelaksanaan ada beberapa sintaks yang tidak
sempurna terjalankan. Terlihat pada sintaks
merumuskan hipotesis dimana menurut
observer siswa belum dapat sepenuhnya
merumuskan hipotesis sendiri,masih banyak
siswa yang tidak berani, malu-malu untuk
mengemukakan hipotesis, hal tersebut yang
menyebabkan sintaks tersebut tidak berjalan
dengan sempurna. Pada sintaks
mengumpulkan dan mengelompokan data
sebagai bahan pembuktian hipotesis siswa
juga  belum dapat mengemukakan
pemikirannya sendiri terkait permasalahan
yang diberikan sehingga membuat sintaks
ini tidak berjalan dengan sempurna.

Dari nilai pretest dan posttest siswa,
maka dilakukan analisis statistika deskriptif

dan didapatkan data yaitu nilai rata-rata,
nilai maksimum, minimum dan nilai gain
skor. Analisis statistika inferensial dilakukan
dengan bantuan Microsoft excel.

Tabel 3. Rata-rata Pretest dan Posttest siswa

Nilai  Kelassampel Jumlah Rata-

siswa rata
Pretest Kelas Kontrol 31 35.83
Kelas 31 53.15

Eksperimen
Posttest  Kelas Kontrol 31 63.51
Kelas 31 73.53

Eksperimen

Tabel 4. Nilai Maksimum dan Minimum

Kelas
Nilai kategori
Kontrol ~Eksperimen

Nilai 10.53 31.58
minimum

Pretest
Nilai 63.17 68.43
maksimum
Nilai 36.85 47.38
minimum

postest
Nilai 94.75 89.49
maksimum

Berdasarkan tabel 3 dan 4, nilai rata rata
dari kedua kelas saat dilakukan pretest pada
kelas kontrol sebesar 35.83 dan kelas
eksperimen sebesar 53.15. selisih nilai rata-
rata dari kedua kelas ini sebesar 17,32 masih
tergolong rendah. hal ini menunjukan bahwa
kedua kelas mempunyai kemampuan yang
sama. Pada nilai  manimum pretest
didapatkan kelas kontrol sebesar 10.53 dan
eksperimen sebesar 31.58 dan nilai
maksimum sebesar 63.85 dan kelas
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eksperimen 68,43 dari kedua kelas memiliki
tingkat kemampuan awal yang sama. Pada
saat pelaksanaan posttest didapatkan nilai
minimum sebesar 36. 85 untuk kelas kontrol
dan 47.38 untuk kelas eksperimen. Pada
nilai maksimum kelas eksperimen sebesar
89.49 dan kelas kontrol sebesar 94.75 hal ini
menunjukan ada peningkatan sebelum
adanya perlakuan dan sesudah adanya
perlakuan. Untuk mengetahui keefektifan
dapat dilihat pada tabel 5. Berikut

Tabel 5. Nilai N-gain

Kelas N-gain Kriteria
Kontrol 0.44 Sedang
Eksperimen 0.45 Sedang

Pada tabel 5 tersebut terlihat keefektifan
dalam proses pembelajaran baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen masing-
masing tergolong sedang. Hal tersbut terlihat
adanya kefektifan selama penelitian walau
tidak begitu pesat.

Ketika analisis statistika deskriptif telah
dilakukan, tahapan selanjutnya adalah
analisis statistika inferensial. Pada tahapan
ini pertama dilakukan uji prasyarat meliputi
normalitas dan homogenitas. Setelah itu
dilanjutkan uji hipotesis. Uji prasyarat dapat
dilihat pada tabel 6 dan 7 berikut.

Tabel 6. Uji Normalitas

kelas  Lpitung Leaper Kesimpulan
Kontrol 0.781 0.161 Tidak normal
Eksperi 0.893 0.161 Tidak normal

men

Dari uji normalitas pada tabel di atas,
terdapat nilai Lniwng di kelas kontrol dan

eksperimen lebih besar dari Liaye, dari kedua
kelas tersebut dapat disimpulkan tidak
berdistribusi normal. Pada tahap berikutnya
dilakukan uji homogenitas.

Tabel 7. Uji Homogenitas

Kelas Fhitung Fraper Kesimpulan
Kontrol
. 1.58 1.84 Homogen
Eksperimen

Dari tabel 7 terlihat Fp;p,,, dari kedua

kelas sebesar 1.58 lebih kecil dari Figper
Dari data tersebut diketahui  data
berdistribusi homogen. Hasil dari uji
prasyarat diperoleh data tidak berdistribusi
normal dan data homogen, kemudian
dilanjutkan ke tahap uji hipotesis.

Apabila dari data tersebut tidak
berdistribusi normal atau salah satunya,
namun homogen maka digunakan uji U
(Mann Whitney) (Sundayana, 2016). Uji U
dapat di lilhat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Uji U (Mann Whitney)

Kelas Znitung Ztaper KeSIMpulan
Kontrol Terdapat
pengaruh

penggunaan

-4.67 -1.96 strategi
pembelajara
n problem
solving.

Dari  perhitugan dari tabel diatas,
diperoleh bahwa Z piwng lebin kecil dari
Zianel  Yaitu -4.67 dan -1.96. pada
perhitungan tersebut menunjukan bahwa
adanya pengaruh penggunaan  strategi
pembelajaran problem solving terhadap hasil
belajar siswa di SMP Negeri 15 Kota
Padang.
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Penelitian ~ ini  menerapkan  strategi
pembelajaran  problem solving dimana
pembelajaran yang melatih siswa dalam
menghadapi berbagai permasalahan dalam
pembelajaran untuk dipecahkan sendiri
maupun berkelompok dan dapat menemukan
solusi dari permasalahan tersebut (Fazilah,
2022).

Pembelajaran dengan problem solving
adalah pembelajaran yang diawali dengan
kegiatan mencari permasalahan dalam suatu
proses pembelajaran hingga ke tahap
mencari solusi (Komarudin et al., 2023). Hal
ini diharapkan agar menimbulkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dan
memiliki perubahan yang baik terhadap hasil
belajar.

Dalam proses pembelajaran siswa tidak
hanya sekedar belajar, melainkan siswa juga
harus mampu menerapkan dalam kehidupan
dari aspek pembelajaran yang didapatkan di
sekolah. Aspek pembelajaran meliputi
siswa, materi pengajaran, sumber belajar,
dan media. Pengelolaan aspek pembelajaran
yang efektif akan mendorong siswa
berpartisipasi secara aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung, sehingga mereka
tertantang  dengan pelajaran yang
didiskusikan bersama teman dan guru
(Suraya, 2016). Untuk  memberikan
pengalaman siswa dalam proses
pembelajaran untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan, maka guru harus
mengembangkan strategi yang menuntut
siswa untuk terlibat  aktif  dalam
pembelajaran.

Agar tercapainya hasil belajar secara
maksimal dan sesuai harapan, guru harus
bisa membuat inovasi dalam pembelajaran
baik dalam model maupun strategi

pembelajaran. Perkembangan zaman yang
kian pesat dan modern, membuat inovasi
yang beragam terkait model dan strategi
pembelajaran  yang akan diterapkan
(Dhamayanti, 2022) . Penerapan strategi
yang tepat akan memiliki pengaruh
tersendiri terhadap hasil yang dicapai dari
pembelajaran itu sendiri.

Keunggulan dari strategi problem solving
adalah siswa dilatih untuk menghubungkan
pengalaman dasar dalam keseharian hidup
pada proses pembelajaran. Pada akhirnya
siswa terbiasa dalam  menyelesaikan
permasalahan yang mereka temukan dalam
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan
pendapat Rois et al., (2023) problem solving
dapat membantu siswa dalam mengambil
keputusan terhadap situasi yang
dihadapinya, dan membantu siswa lebih
percaya diri, dan melatih siswa berpikir
secara sistematis.

CONCLUSION

Dari analisis data diperoleh hasil
perhitungan pengujian hipotesis dengan
bantuan Microsoft excel dengan
menggunakan teknik uji U dengan taraf
signifikan 5%. Diperoleh nilai Zp;ng <
Ziaper Yaitu -4.67 dan -1.96, yang berarti H;
diterima dan Hy ditolak. Maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh strategi
pembelajaran problem solving terhadap hasil
belajar siswa di SMP Negeri 15 Kota
Padang.
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